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BAB II

LANDASAN TEORI
A. Belajar

1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan dan sikap. Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik penting yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Dimana manusia diciptakan dalam keadaan yang sempurna yaitu diberi akal untuk berpikir. Maka manusia dituntut untuk mengembangkan akalnya yaitu dengan belajar. Karena dengan belajar, ini akan memberikan dampak pada diri seseorang yaitu dengan adanya perubahan tingkah laku.

Melihat dari pernyataan diatas tentang belajar, maka akan ditarik suatu pendenifisian tentang belajar. Adapun beberapa definisi belajar yaitu:

a. Menurut Herman Hudoyo mendefinisikan belajar adalah kegiatan bagi setiap orang, yang mana pengetahuan keterampilan, kegemaran dan sikap sesorang itu terbentuk, dimodifikasi dan dikembangkan. Dengan itu maka seseorang dikatakan belajar, bila diasumsikan dalam diri orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku.

b. Menurut Oemar Hamalik mendefinisikan belajar ada 2 pengertian yaitu:

1) Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman.

2) Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan.

c. Menurut Slameto merumuskan belajar sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang umtuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Dari definisi-definisi tersebut menunjukkan bahwa belajar merupakan suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang mana dalam interaksi inilah terjadi serangkaian pengalaman-pengalaman yang akan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap. Disini belajar bertujuan mengubah kebiasaan dari yang buruk menjadi baik, mengubah dari sikap yang negatif menjadi positif dan mengubah dari belum mampu ke arah sudah mampu. Selain itu, belajar dapat menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu. 

Belajar sangat penting bagi kita, yang mana untuk keberlangsungan hidup kita di masa depan. Dalam melaksanakannya dimulai sedini mungkin dan tidak ada batas waktu untuk berhenti dari belajar. Bahkan setiap orang dituntut belajar sepangjang hayat.

2. Ciri-Ciri Perilaku Belajar

Adapun ciri-ciri perubahan khas yang menjadi karakteristik perilaku belajar yang penting menurut Muhibbin dalam bukunya Jihad dan Haris adalah:

1. Perubahan intensional dalam arti bukan pengalaman atau praktik yang dilakukan dengan sengaja dan disadari, atau dengan kata lain bukan kebetulan.

2. Perubahan positif dan aktif dalam arti baik, bermanfaat, serta sesuai dengan harapan. Adapun perubahan aktif artinya tidak terjadi dengan sendirinya seperti karena proses kematangan, tetapi karena usaha siswa itu sendiri.

3. Perubahan efektif dan fungsional dalam arti perubahan tersebut membawa pengaruh, makna dan manfaat tertentu bagi peserta didik. Perubahan proses belajar fungsional dalam arti bahwa ia relatif menetap dan setiap saat apabila dibutuhkan, perubahan tersebut dapat diproduksi dan dimanfaatkan

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar

1) Faktor Lingkungan

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik. Selama hidup anak didik tidak bisa menghindarkan diri dari lingkungan alami dan lingkungan sosial budaya.

a. Lingkungan Alami

Lingkungan hidup adalah lingkungan tempat tinggal anak didik, hidup dan berusaha di dalamnya. Keadaan suhu dan kelembaban udara berpengaruh terhadap belajar anak didik di sekolah. Lingkungan sekolah yang baik adalah lingkungan sekolah yang didalamnya dihiasi dengan tanaman / pepohonan yang dipelihara dengan baik.

b. Lingkungan Sosial Budaya

Sebagai anggota masyarakat anak didik tidak bisa melepaskan diri dari ikatan sosial. Sistem sosial yang terbentuk mengikat perilaku anak didik untuk tunduk pada norma-norma sosial, susila dan hukum yang berlaku dalam masyarakat, demikian juga halnya di sekolah. Ketika anak didik berada di sekolah, maka dia berada dalam sistem sosial di sekolah. Peraturan dan tata tertib sekolah harus anak didik taati.

2) Faktor Instrumental

Setiap sekolah mempunyai tujuan yang akan dicapai. Tujuan tentu saja pada tingkat kelembagaan. Dalam rangka melicinkan kearah itu diperlukan seperangkat kelengkapan dalam berbagai bentuk dan jenisnya.

a. Kurikulum

Kurikulum merupakan unsur substansial dalam pendidikan. Tanpa kurikulum kegiatan belajar mengajar tidak dapat berlangsung, sebab materi apa yang harus guru sampaikan dalam suatu pertemuan kelas, belum guru programkan sebelumnya. Setiap guru harus mempelajari dan menjabarkan isi kurikulum ke dalam program yang lebih rinci dan jelas sasarannya. Sehingga dapat diketahui dan diukur dengan pasti tingkat keberhasilan belajar mengajar yang telah dilaksanakan. Muatan kurikulum akan mempengaruhi intensitas dan frekuensi belajar anak didik.

b. Program

Setiap sokolah mempunyai program pendidikan. Program pendidikan disusun untuk dijalankan demi kemajuan pendidikan. Keberhasilan pendidikan di sekolah tergantung dari baik tidaknya program pendidikan yang dirancang. Program pendidikan disusun berdasarkan potensi sekolah yang tersedia, baik tenaga finansial dan sarana prasarana.    

Program pengajaran yang guru buat akan mempengaruhi kemana proses belajar itu berlangsung. Program pengajaran yang dibuat tidak hanya berguna bagi guru, tetapi juga bagi anak didik.

c. Sarana dan Fasilitas

Sarana mempunyai arti penting dalam pendidikan. Salah satu persyaratan untuk membuat suatu sekolah adalah pemilikan gedung sekolah yang didalamnya ada ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang dewan guru, ruang perpustakaan, ruang BP, ruang tata usaha, auditorium, dan halaman sekolah yang memadai. Semua bertujuan untuk memberikan kemudahan pelayanan anak didik.

Suatu sekolah yang kekurangan ruang kelas, sementara jumlah anak didik yang dimiliki dalam jumlah yang banyak melebihi daya tampung kelas, akan banyak menemukan masalah, kegiatan belajar mengajar berlangsung kurang kondusif dan pengelolaan kelas kurang efektif.

Selain masalah sarana, fasilitas juga kelengkapan sekolah yang sama sekali tidak bisa diabaikan. Lengkap tidaknya buku-buku di perpustakaan ikut menentukan kualitas suatu sekolah. Anak didik tentu dapat belajar lebih baik dan menyenangkan bila suatu sekolah dapat memenuhi segala kebutuhan belajar anak didik. Masalah yang anak didik hadapi dalam belajar relatif kecil sehingga hasil belajar anak didik tentu akan lebih baik.

d. Guru

Guru merupakan unsur manusiwi dalam pendidikan. Kehadiran guru mutlak diperlukan didalamnya. Kalau hanya ada anak didik, tetapi guru tidak ada, maka tidak akan terjadi kegiatan belajar mengajar di sekolah, yang mempengaruhi hasil belajar anak didik tidak hanya latar belakang pendidikan atau pengalaman mengajar, tetapi juga dipengaruhi oleh sikap mental guru dalam memandang tugas yang diembannya.

3) Kondisi Fisiologis

Menurut pendapat Noehi Nasution dkk kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan belajarnya dari orang yang dalam keadaan kelelahan. Selain itu hal yang tidak kalah pentingnya adalah kondisi panca indra (mata, hidung, pengecap, telinga dan tubuh), terutama mata sebagai alat untuk melihat dan sebagai alat untuk mendengar.

4) Kondisi Psikologis

Belajar pada hakekatnya adalah proses psikologis. Faktor psikologis sebagai faktor dari dalam tentu saja merupakan hal yang utama dalam menentukan intensitas belajar seorang anak,yaitu:
a. Minat

Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar artinya untuk mencapai atau memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu. Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal. Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah. Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paling efektif untuk membangkitkan minat pada suatu subjek yang baru adalah dengan menggunakan minat-minat anak didik yang telah ada.

b. Kecerdasan

Seseorang yang taraf intelegensinya di bawah rata-rata sukar untuk sukses dalam sekolah. Mereka tidak akan mencapai pendidikan tinggi karena kemampuan potensinya terbatas. Sedangkan seseorang yang taraf intelegensinya normal, diatas rata-rata jika saja lingkungan keluarga, masyarakat dan lingkungan pendidikannya turut menunjang maka mereka akan dapat mencapai prestasi dan keberhasilan dalam hidupnya. Jadi kecerdasan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam belajar di sekolah.

c. Bakat

Disamping intelegensi (kecerdasan), bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar seseorang dan jika belajar pada bidang yang sesuai dengan bakat dapat memperbesar kemungkinan berhasilnya usaha itu.

d. Motivasi

Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi keberhasilan belajar. Karena itu, motivasi belajar perlu diusahakan terutama yang berasal dari dalam diri (motivasi intrinsik) dengan cara senantiasa memikirkan masa depan yang penuh tantangan dan harus dihadapi untuk mencapai cita-cita. Senantiasa memasang tekad bulat dan selalu optimis bahwa cita-cita dapat dicapai dengan belajar.

e. Kemampuan Kognitif

Ada tiga tujuan pendidikan yang sangat dikenal dan diakui oleh para ahli pendidikan, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif merupakan kemampuan yang selalu dituntut kepada anak didik untuk dikuasai. Karena penguasaan kemampuan pada tingkatan ini menjadi dasar bagi penguasaan ilmu pengetahuan.

4. Prinsip-Prinsip Belajar
Prinsip belajar adalah konsep-konsep yang harus diterapkan di dalam proses belajar mengajar. Seorang guru akan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik apabila ia dapat menerapkan cara mengajar sesuai dengan prinsip-prinsip belajar.

Menurut Dalyono, prinsip-prinsip belajar antara lain:

a. Kematangan Jasmani dan Rokhani

Salah satu prinsip utama belajar adalah harus mencapai kematangn jasmani dan rokhani sesuai dengan tingkatan yang dipelajarinya. Kematangan jasmani yang telah sampai pada batas minimal umur serta kondisi fisiknya yang cukup kuat untuk melakukan kegiatan belajar mengajar. Kematangan rokhani artinya telah memiliki kemampuan secara psikologis untuk melakukan kegiatan belajar mengajar. 

b. Memiliki Kesiapan 

Setiap orang yang hendak melakukan kegiatan belajar mengajar harus memiliki kesiapan yakni dengan kemampuan yang cukup baik fisik, mental maupun perlengkapan belajar. Kesiapan fisik berarti memiliki tenaga yang cukup dan kesehatan yang baik, sementara kesiapan mental memiliki minat dan motivasi yang cukup untuk melakukan kegiatan belajar. Belajar tanpa kesiapan fisik, mental, dan perlengkapan akan banyak mengalami kesulitan akibatnya tidak memperoleh hasil balajar yang baik.

c. Memahami Tujuan

Setiap orang yang belajar harus memahami apa tujuannya, kemana arah tujuan itu, dan apa manfaat bagi dirinya. Prinsip ini sangat penting dimiliki oleh orang yang belajar agar proses yang dilakukannya dapat cepat selesai dan berhasil. 

d. Memiliki Kesungguhan

Orang yang belajar harus memiliki kesungguhan untuk melaksanakannya. Belajar tanpa kesungguhan akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan, selain itu akan banyak waktu dan tenaga yang terbuang dengan percuma. Sebaliknya belajar dengan sungguh-sungguh serta tekun akan memperoleh hasil yang maksimal dan penggunaan waktu yang lebih efektif.

e. Ulangan dan Latihan

Prinsip yang tak kalah pentingnya adalah ulangan dan latihan. Sesuatu yang dipelajari perlu diulang agar meresap dalam otak sehingga dikuasai sepenuhnya dan sukar dilupakan. Sebaliknya belajar tanpa diulang hasilnya hasilnya akan kurang memuaskan.

B. Hakikat Matematika
1. Definisi Matematika
Istilah matematika berasal dari perkataan latin mathematica, yang mulanya diammbil dari perkataan Yunani mathematike, yang berarti relating to learning. Perkataan itu mempunyai akar kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu.
 Istilalah matematika juga berhubungan dengan kata Yunani mathein atau mathenein yang artinya mempelajari. Kata tersebut mungkin juga berhubungan dengan kata Sansakerta medha atau widya yang artinya kepandaian atau intelegensi.

Sampai sejauh ini belum ada kesepakatan mengenai definisi matematika yang utuh. Setiap orang memberikan penafsiran sesuai dengan bidang keilmuan dan pengalaman masing-masing. Untuk dapat memahami hakikat matematika kita bisa memperhatikan definisi yang diberikan beberapa ahli berikut : 

a. James dan James dalam Suherman (2003), mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu sama lain.

b. Johnson dan Rising dalam Suherman (2003) juga menyatakan matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logic, matematika adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan jelas dan cermat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide dari pada bunyi. Matematika dapat dipandang sebagai bahasa karena di dalam matematika terdapat sekumpulan lambang atau simbol dan kata. 

c. Russefendi (1991), menyatakan matematika timbul karena fikiran-fikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran.

d. Hudojo (1976), dalam bukunya “Pengembangan kurikulum matematika dan Pelaksanaannya Di Depan Kelas” menyatakan hakikat matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur dan hubungan-hubungan yang diatur menurut ukuran yang logik. 
Berikut beberapa definisi lain tentang matematika,yaitu :

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik.
b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi
c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logis dan berhubungan dengan bilangan.
d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk.
e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik.
f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.

2. Karakteristik Matematika
Beberapa karakteristik matematika yaitu :

a. Memiliki objek abstrak

b. Bertumpu pada kesepakatan

c. Berpola pikir deduktif

d. Memiliki symbol yang kosong dari arti

e. Memperhatikan semesta pembicara

f. Konsisten dalam sistemnya

Berikut disajikan pembahasan dari masing-masing karakteristik tersebut:

a. Memiliki objek abstrak

Objek dasar yang dipelajari dalam matematika adalah objek mental yaitu pikiran, oleh karena itu objek matematika bersifat abstrak. Objek tersebut meliputi fakta, konsep, operasi atau relasi dan prinsip.
 Dari objek-objek tersebut dapat disusun suatu pola dan struktur matematika. 

b. Bertumpu pada kesepakatan

Kesepakatan adalah penting dalam matematika dan keseharian. Kesepakatan yang amat mendasar dalam matematika adalah aksioma dan konsep primitif. Aksioma atau  sering disebut postulat diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam pembuktian. Sedangkan konsep primitive atau undefined term ( pengertian yang tidak bias didefinisikan ) diperlukan untuk menghindarkan dari berputar-putar dalam pendefinisian.

c. Berpola pikir deduktif

Pola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang berpangkal dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada hal yang bersifat khusus.
 Matematika tidak menerima generalisasi berdasarkan pengamatan ( induktif ), tetapi harus berdasarkan pembuktian deduktif. Meskipun demikian untuk membantu pemikiran, pada tahap permulaan seringkali dibutuhkan contoh-contoh khusus sebagai ilustrasi.

d. Memiliki simbol yang kosong dari arti

Dalam matematika jelas sekali terlihat banyak sekali symbol yang digunakan baik berupa huruf maupuin bukan huruf. Makna dari simbol tersebut tergantung dari permaslahan.
 Oleh karena itu simbol kosong dari arti dapat dimanfaatkan oleh yang membutuhkan matematika sebagai alat untuk menyelesaikan masalah. Simbol-simbol ini juga menempatkan matematika sebagai bahasa symbol.

e. Memperhatikan semesta pembicara

Semesta pembicaraan bermakna sama dengan universal set. Semesta pembicaraan dapat benar atau salahnya ataupun ada tidaknya penyelesaian dari suatu model matematika tergantung pada semesta pembicaraan.

f. Konsisten dalam sistemnya 

Dalam matematika terdapat banyak system. Ada system yang saling berkaitan satu sama lain tapi ada system yang terlepas satu sama lain. Dalam masing-masing system tersebut berlaku konsistensi (taat asas), atau bisa dikatakan anti kontradiksi.

3. Matematika Sekolah
Menurut Suherman matematika sekolah adalah matematika yang diajarkan di sekolah, yaitu matematika yang diajarkan di pendidikan dasar (SD dan SMP) dan pendidikan menengah (SMA dan SMK).
 Ini berarti bahwa matematika SD adalah matematika yang diajarkan di tingkat SD, matematika SMP adalah matematika yang diajarkan di tingkat SMP, matematika SMA adalah matematika yang diajarkan di tingkat SMA. 

Matematika sekolah adalah unsur-unsur atau bagian-bagian dari matematika yang dipilih berdasarkan atau berorientasi kepada kepentingan kependidikan dan perkembangan IPTEK. Matematika sekolah tidaklah sepenuhnya sama dengan matematika sebagai ilmu. Dikatakan tidak sama karena memiliki perbedaan antara lain :

a. Penyajian matematika sekolah
b. Pola pikir matematika sekolah
c. Keterbatasan semesta
d. Tingkat keabstrakan matematika sekolah.

Penyajian materi matematika dalam buku-buku sekolah tidak selalu diawali dengan teorema ataupun definisi-definisi, melainkan disesuaikan dengan tahap perkembangan intelektual siswa sebagai peserta didik. Seperti telah dikemukan sebelumnya bahwa pola pikir matematika adalah deduktif, tapi tidak demikian dengan matematika sekolah. Meskipun akhirnya siswa diharapkan mampu berpikir deduktif, dalam pembelajaran dapat digunakan pola pikir induktif agar sesuai dengan perkembangan intelektual siswa. 

Gambar. 1 Pengembangan pola pikir matematika 

Materi matematika sekolah diberikan secara  bertahap. Semakin tinggi tingkatan sekolahnya semakin luas semesta pembicaraannya. Demikian juga dengan tingkat keabstrakannya. Pada tahap awal, tingkat keabstrakannya masih rendah, semakin tinggi tingkat pendidikannya semakin tinggi pula tingkat keabstrakannya.

Fungsi mata pelajaran matematika adalah sebagai alat, pola pikir, dan ilmu atau pengetahuan. Ketiga fungsi tersebut hendaknya dijadikan acuan dalam pembelajaran matematika sekolah. 
 Pada awalnya siswa diberi pangalaman menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami suatu informasi yang ada misalnya tabel atau persamaan-persamaan adalah suatu bentuk penyederhanaan dari soal cerita atau soal uraian yang berkenaan dengan fenomena kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika juga merupakan pola pikir dalam memahami suatu permasalahan. Yang selanjutnya matematika juga berfungsi sebagai ilmu pengetahuan dan tentunya matematika sekolah harus diwarnai oleh ketiga fungsi tersebut. 

4. Tujuan Pendidikan Matematika
1) Tujuan umum diberikannya matematika di jenjang pendidikan dasar dan pendidikan umum adalah :

a. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan didalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien.

b. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.

2) Tujuan khusus pengajaran matematika di sekolah dasar  adalah :

a. Menumbuhkan dan mengembangkan ketrampilan berhitung (menggunakan bilangan) sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari.

b. Menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat dialihgunakan melalui kegiatan matematika.

c. Mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai bekal belajar lebih lanjut di sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP).

3) Tujuan khusus pengajaran matematika di sekolah lanjutan pertama adalah:

a. Memiliki kemampuan yang dapat dialihgunakan melalui kegiatan matematika

b. Memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk melanjutkan ke pendidikan menengah.

c. Mempunyai ketrampilan matematika sebagai peningkatan dan perluasan dari matematika sekolah dasar untuk dapatdigunakan dalam kehidupan sehari-hari.

d. Mempunyai pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin serta menghargai kegunaan matematika.

4) Tujuan khusus pengajaran matematika di sekolah menengah umum adalah :

a. Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan kependidikan tinggi.

b. Siswa memiliki ketrampilan matemaika sebagai peningkatan matematika pendidikan dasar untuk dapat digunakan kehidupan lebih luas (dunia kerja) maupun dalam kehidupan sehari-hari.

c. Siswa mempunyai pandangan yang lebih luas serta memiliki sikap menghargai kegunaan matematika, sikap kritis, obyektif, terbuka, kreatif serta inovatif.

d. Siswa memiliki kemampuan yang dapat dialihgunakan (trasferable) melalui kegiatan matematika.

C. Model Pembelajaran Problem Posing
Menurut Eggan model pembelajaran adalah  strategi perpsektif pembelajaran yang didesain untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran tertentu. Sehingga model pembelajaran ini merupakan suatu perspektif sedemikian guru bertanggung jawab selalu tahap perencanaan, implementasi dan penilaian dalam pembelajaran.
 

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat soekamto dkk,  yang mengemukakan model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.

Berdasarkan kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahawa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengoorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Salah satu pembelajaran yang dapat memotivasi peserta didik untuk berpikir kritis sekaligus dialogis, kreatif dan interaktif yaitu problem posing atau pengajuan masalah yang dituangkan dalam bentuk pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut kemudian diupayakan untuk dicari jawabannya baik secara individu maupun bersama dengan pihak lain, misalnya sesama peserta didik maupun dengan pengajar.
 

Problem posing ini merupakan suatu kata yang berasal dari bahasa Inggris, yang terdiri dari kata “ problem” dan “pose”. Yang mana istilah problem diartikan sebagai soal, masalah atau persoalan. Sedangkan pose diartikan sebagai pengajuan. Jadi padanan kedua kata tersebut yaitu problem posing diartikan pembentukan soal, pembuatan soal dan pengajuan soal.

Menurut Tatag Yuli Eko Siswono mengemukakan pengajuan masalah (problem posing) memiliki beberapa arti, antara lain:

1. Pengajuan masalah (soal) adalah perumusan soal sederhana atau perumusanulang soal yan ada dengan bahwabeberapa perubahan agar lebih sederhana dan dapat dikuasai.

2. Pengajuan masalah (soal) adalah perumusan soal yang berkaitan dengan syarat-syarat pada soal yang telah dipecahkan dalam rangka pencarian alternatif pemecahan atau alternatif soal yang relevan

3. Pengajuan masalah (soal) adalah perumusan soal atau pembentukan soal dari suatu situasi yang tersedia, baik dilakukan sebelum, ketika atau setelah pemecahan suatu soal atau masalah.

Berdasarkan dari pendapat diatas model pembelajaran problem posing adalah suatu model pembelajaran dalam pembelajaran matematika yang dilakukan dengan meminta peserta didik untuk merumuskan, membentuk dan mengajukan masalah dari situasi yang ada. Situasi ini berupa informasi  yaitu materi pelajaran. Dalam hal ini, pada pinsipnya model pembelajaran problem posing adalah model pembelajaran yang mewajibkan para peserta didik untuk mengajukan soal melalui belajar (berlatih soal) secara mandiri.

Silver dalam Silver dan Cai memberikan istilah pengajuan soal (problem posing) diaplikasikan pada tiga bentuk aktivitas kognitif matematika yang berbeda, yaitu:

a. Pengajuan pre-solusi (presolution posing) yaitu seorang siswa membuat soal dari situasi yang diadakan.

b. Pengajuan didalam solusi (within-solution posing), yaitu seorang siswa merumuskan ulang soal seperti yang telah diselesaikan.

c. Pengajuan setelah solusi ( post solution), yaitu seorang siswa memodifikasi tujuan atau kondisi soal yang sudah dielesaikan untuk membuat soal yang baru.

Dalam pembelajaran matematika, problem posing (pengajuan masalah) menempati posisi yang strategis. Problem posing ini dikatakan sebagai inti terpenting dalam disiplin matematika  dan dalam sifat pemikiran penalaran matematika. Sebagaimana telah dijelaskan oleh English pengajuan masalah dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan keyakinan dan kesukaan terhadap matematika, sebab ide-ide matematika peserta didik dicobakan untuk memahami masalah yang sedang dikerjakan dan dapat meningkatkan performannya dalam pemecahan masalah
. Sebagaimana pendapat Suryasubroto bahwa pembelajaran Problem Posing dipandang sebagai pendekatan yang dapat memotivasi peserta didik untuk berpikir kritis serta mampu memperkaya pengalaman-pengalaman belajar, sehingga pada akhirnya meningkatkan hasil belajar peserta didik.
 Maka dalam pembaharuan matematika sekolah pada saat ini disarankan peran peserta didik dalam penyusunan soal. Yang mana diungkapkan oleh “the professional standars for teaching matematics” yaitu disarankan pentingnya bagi guru-guru untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik mengajukan soal-soal mereka (problem posing).
 

Pada penelitian ini dilakukan model pembelajaran problem posing dengan cara berkelompok. Pembelajaran ini digambarkan yaitu dari beberapa pertanyaan yang diajukan peserta didik, kemudian digulirkan dalam forum diskusi, untuk dikomentari baik dari segi pertanyaan maupun menyangkut semua jawaban dari pertanyaan tersebut.
Berikut ini Sintaks tentang pengajaran problem posing, yaitu:

	FASE-FASE
	AKTIVITAS GURU
	AKTIVITAS SISWA

	Fase 1

Memberikan orientasi pembelajaran yang akan dilaksanakan
	Guru menjelaskan tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan agar peserta didik dapat mengikutu proses pembelajaran dengan baik
	Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan

	Fase 2

Membentuk kelompok
	Guru membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 5 orang
	Peserta didik berkumpul dengan kelompok yang sudah di bagi oleh guru

	Fase 3

Siswa membuat pertanyaan dan guru membimbing dalam membuat pertanyaan
	Guru menugaskan kepada setiap kelompok untuk membuat 5 pertanyaan dan membimbing peserta didik untuk membuat pertanyaan
	Peserta didik membuat 5 pertanyaan bersama kelompoknya

	Fase 4

Soal dilempar untuk di jawab kelompok lain
	Guru menyuruh peserta didik untuk melemparkan pertanyaan kepada kelompok lain untuk dicari penyelesaiannya
	Peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya untuk menyelesaikan soal yang di ajukan oleh kelompok lain

	Fase 5

Mempersentasikan hasil kerja
	Guru menyuruh peserta didik untuk mempersentasikan hasil kerjanya di depan kelas dan menyuruh kelompok yang mengajukan pertanyaan tersebut untuk menanggapi hasil persentasi tersebut
	Peserta didik mempersentasikan hasil kerjanya di depan kelas secara bergiliran dan peserta didik yang lain menanggapi hasil persentasinya.

	Fase 6

Pemberian penghargaan
	Guru memberikan penghargaan kepada peserta didik berupa up lose
	Peserta didik memberikan up lose kepada kelompok lain


Berdasarkan dari uraian tentang problem posing, disini terdapat beberapa manfaat pengajuan soal tersebut antara lain:

a. Membantu peserta didik dalam mengembangkan keyakinan dan kesukaan terhadap matematika, sebab ide-ide matematika peserta didik dicobakan untuk memahami masalah yang sedang dikerjakan dan dapat meningkatkan performennya dalam pemecahan masalah.

b. Merupakan tugas kegiatan yang mengarah pada sikap kritis dan kreatif.

c. Mempunyai pengaruh positif terhadap kemampuan memecahkan masalah dan sikap peserta didik terhadap matematika.

d. Mendorong peserta didik untuk dapat lebih bertanggung jawab dalam belajarnya.

e. Mempertinggi kemampuan pemecahan masalah peserta didik, sebab pengajuan soal memberi penguatan-penguatan dan memperkaya konsep-konsep dasar.

f.   Menghilangkan kesan “keseraman” dan “kekunoan” dalam belajar matematika.

g.   Mempersiapkan pola pikir atau kriteria berpikir matematis, berkolerasi positif dengan kemampuan memecahkan masalah.
Adapun kelebihan problem posing:

1. Kegiatan pembelajaran tidak berpusat pada guru tapi dituntut keaktifan peserta didik.
2. Semua peserta didik terpacu untuk terlihat secara aktoif dalam membuat soal.
3. Dalam membuat soal dapat menimbulkan dampak terhadap kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah.
4. Dapat membantu peserta didik untuk melihat permasalahan yang ada dan yang baru diterima sehingga diharapkan mendapatkan pemahaman yang mendalam dan lebih baik, merangsang siswa untuk memunculkan ide yang kreatif dari yang diperolehnya dan memperluas bahasan/pengetahuan, peserta didik dapat memahami soal seagai latihan untuk memecahkan masalah.
 
D. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yan membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Pengertian hasil menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secra fungsional.
 Sedangkan belajar merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pengalaman. Maka menurut Nana Sujdana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki setelah ia menempuh pengalaman belajarnya (proses belajar mengajar).
 Sedangkan menurut Juliah dalam Asep Jihad dan Abdu Haris, hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik peserta didik sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya.
 Dari kedua pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku peserta didik secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran.

 Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. peserta didik yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. Pada sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya dalam tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Ranah  afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi dan internalisasi. Sedangkan ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak.

Ketiga ranah tersebut merupakan objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga ranah tersebut ranah kognitif yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena ranah ini berkaitan dengan kemampuan para peserta didik dalam menguasai isi bahan pelajaran. Meskipun demikian ranah afektif dan ranah psikomotoris tetap dinilai, tanpa dikesampingkan karena ketiga ranah tersebut satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Hal ini menunjukkan bahwa ranah kognitif tipe hasil belajar yang paling dominan. Bloom membagi tipe hasil belajar dari ranah kognitif menjadi enam tingkat, yang mana disusun secara hirarki mulai dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi. Enam tingkat itu diantaranya hafalan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.

a) Kemampuan menghafal (knowlegde) merupakan kemampuan memanggil kembali fakta yang disimpan dalam otak digunakan untuk merepons suatu masalah.

b) Kemampuan pemahaman adalah kemampuan untuk melihat hubungan fakta dengan fakta. Manghafal fakta tidak cukup tanpa adanya pemahaman pengetahuan akan fakta.

c) Kemampuan penerapan adalah kemampuan kognitif unuk memahami aturan, hukum, rumus dan sebagainya dan juga menggunakan untuk memecahkan masalah.

d) Kemampuan anaisis adalah kemampuan memahami sesuatu dengan menguraikannya ke dalam unsur-unsur.

e) Kemampuan sintesis adalah memahami dengan mengorganisasikan bagian-bagian kedalam satuan.

f) Kemampuan evaluasi adalah kemampuan membuat penilaian dan mengambil keputusan dari hasil penilaiannya.

 Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam pembelajaran karena untuk mengetahui sejauh mana tingkat keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran tersebut.  Untuk mengetahui  keterlibatan peserta didik maka peserta didik diadakan suatu pengukuran yang berupa evaluasi atau penilaian. Yang mana semakin baik proses pembelajaran dan keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, maka hasil belajar yang diperoleh peserta didik akan semakin tinggi. Hal ini berguna untuk memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam mencapai tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar.

Adapun hasil  belajar yang dicapai siswa melalui proses belajar mengajar yang optimal cenderung menunjukkan hasil yang bercirikan sebagai berikut:

a. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar instrinsik pada diri peserta didik.

b. Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya.

c. Hasil belajar yang dicapainya bermakna pada dirinya seperti akan tahan lama diingat, membentuk perilakunya dan mengembangkan kreativitasnya.

d. Hasil belajar diperoleh peserta didik secara menyeluruh yakni mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

e. Kemampuan peserta didik untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan dirinya terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan mengendalikan proses dan usaha belajarnya.
2. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian atau evaluasi adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. Disini evaluasi adalah alat yang digunakan untuk mengukur keberhasilan proses belajar mengajar. Sedangkan hasil belajar peserta didik pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Maka penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria-kriteria tertentu.
 Dalam penilaian ini memberikan manfaaat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksional berupa tingkah laku peserta didik, tetapi juga sebagai umpan balik bagi upaya memperbaiki proses belajar mengajar.

Adapun penilaian untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi matematika yang diajarkan dengan model pembelajaran problem posing ini adalah dengan menggunakan metode tes, karena dengan tes tersebut dapat diperoleh skor yang mewakili kemampuan peserta didik dalam menyerap bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Menurut Herman Hudojo, penilaian terhadap hasil belajar matematika biasanya dilakukan dengan menggunakan tes dan dimaksud tes adalah mengukur hasil belajar yang dicapai seseorang yang belajar matematika.
 Sedangkan Ngalim Purwanto menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan tes hasil belajar adalah tes yang dipergunakan menilai hasil-hasil pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada murid-muridnya dalam jangka waktu tertentu.
 Di samping untuk menilai hasil belajar, tes juga dapat menentukan seberapa jauh pemahaman materi yang telah dipelajari. karena itu tes dapat digunakan sebagai penilaian diagnosis, formatif, sumatif dan penentuan tingkat pencapaian.

Dalam penelitian yang digunakan berupa tes uraian, yaitu tes yang hasil penilaiannya relatif tergantung penilainya. karena itu, tes uraian ini subyektif. Faktor kondisi pribadi penilai sangat menentukan terhadap hasil penilaiannya. Tujuan utama tes berbentuk uraian adalah agar peserta didik dapat menunjukkan proses jawaban (yang ditunjukkan dengan langkah-langkah) secara terinci, tidak hanya hasil, misalnya membuktikan dan menghitung.

E. Materi

Bangun Segiempat

Pengertian, sifat-sifat dan keliling, luas bangun segi empat yang meliputi bangun persegi panjang dan persegi
1. Persegi Panjang

a. Pengertian Persegi Panjang

Persegi panjang adalah segiempat dengan sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang, serta keempat sudutnya siku-siku.
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b. Sifat-Sifat Persegi Panjang

a) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar

AB = DC, BC = AD, AB // DC dan AD // BC

b) Keempat sudutnya siku-siku

∠A = ∠B = ∠C = ∠D = 90o
c) Kedua diagonalnya sama panjang dan saling membagi dua sama panjang

AC = BD dan OA = OC = OB = OD

d) Mempunyai 2 sumbu simentri
e) Dapat menempati bingkainya dengan tepat menurut empat cara
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c. Keliling dan Luas Persegi Panjang

1) Keliling

Keliling sebuah bangun datar adalah total jarak yang mengelilingi bangun tersebut. Ukuran keliling adalah mm, cm, m, km, atau satuan panjang lainya.

Keliling persegi panjang sama degan jumlah seluruh panjang sisinya. Jika ABCD adalah persegi panjang dengan panjang p dan lebar l, maka keliling ABCD = p+l+p+l, dan dapat ditulis sebagai :

K =2p+2l = 2 (p+l)
2) Luas

Luas sebuah bangun datar adalah besar ukuran daerah tertutup suatu permukaan bangundatar. Ukuran untuk luas adalah cm2, m2, km2, atau satuan luas lainya.

Luas persegi panjang sama dengan hasil kali panjang dan lebarnya. Berdasarkan gambar tersebut, maka luas ABCD = panjang x lebar dan dapat ditulis sebagai :

L = p x l
2. Persegi

a. Pengertian Persegi

Persegi adalah persegi panjang yang keempat sisinya sama panjang.
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b. Sifat-Sifat Persegi

a) Sisi-sisinya sama panjang dan sisi-sisi yang berhadapan sejajar

AB = BC = CD = DA

AB // DC, BC // AD

b) Diagonal-diagonalnya sama panjang, tegak lurus dan saling membagi dua sama besar

∠BAC = ∠DAC dan ∠ACB = ∠ACD maka diagonal AC membagi ∠A dan ∠C menjadi 2 bagian sama besar

∠ABD = ∠CBD dan ∠ADB = ∠CDB, maka diagonal BC membagi ∠B dan ∠D menjadi 2 bagian sama besar

∠AOB = ∠BOC = ∠COD = ∠AOD = 90o
c) Mempunyai 4 sumbu simetri

d) Dapat menempati bingkainya dengan tepat menurut delapan cara
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   Letak 8

c. Keliling dan Luas Persegi
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1) Keliling

Keliling persegi adalah jumlah panjang sisi-sisinya. Pada gambar tersebut, ABCD adalah persegi dengan panjang sisi s, maka keliling ABCD adalah K = s + s + s + s dan dapat ditulis sebagai berikut. 

2) Luas

Luas persegi sama dengan kuadrat panjang sisinya. Luas ABCD dapat ditulis sebagai berikut
L = s2
F. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing Terhadap Hasil Belajar Matematika
Pembelajaran matematika yang digunakan guru bermacam-macam. Meskipun demikian, model atau pendekatan yang telah digunakan itu semuanya memiliki tujuan yang sama yaitu menyampaikan pelajaran matematika kepada peserta didik sehingga apa yang disampaikan oleh guru dapat dipahami oleh peserta didik.

Salah satu yang terpenting dalam pemilihan model pembelajaran yang digunakan adalah metode pembelajaran yang efektif. Apabila ketidaktepatan dalam pemilihan metode mengajar terjadi akan mengakibatkan hasil belajar semakin rendah. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Hartono dalam Ipung Yuwono, “rendahnya pemerolehan belajar peserta didik secara umum disebabkan oleh metode mengajar yang digunakan guru”.
 Karena pada saat ini kebanyakan guru menggunakan metode yang hanya berpusat pada guru, sehingga peserta didik tidak diberi keluasaan dalam mengembangkan pikirannya karena selalu disetting oleh gurunya.

Salah satu metode pembelajaran yang efektif adalah metode pembelajaran problem posing yaitu pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara peserta didik diharuskan untuk mengajukan masalah. Disini peserta didik tidak bergantung pada gurunya, tetapi peserta didik dituntut untuk belajar mandiri. Dimana peserta didik yaitu setiap kelompoknya berperan aktif dalam mengajukan masalah maupun mencari solusi yang telah diajukannya dari berbagai macam sumber (buku-buku, intuisi-intuisi orang-orang), sehingga menghasilkan menghasilkan laporan kelompok. 
Menurut pendapat Suryasubroto, bahwa pembelajaran Problem Posing dipandang sebagai pendekatan yang dapat memotivasi peserta didik untuk berpikir kritis serta mampu memperkaya pengalaman-pengalaman belajar, sehingga pada akhirnya meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran problem posing ini akan berpengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik.
Kesimpulan deduktif





Kesimpulan induktif





Tahap intuisi melalui pengalaman-pengalaman yang lampau, kehidupan sehari-hari atau pengalaman belajar yang lampau.
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